
	
		
		    
			
			    
			
			
			    
			    
			    
			 
		    

		                     
				 Home
	 Add Document
	 Sign In
	 Register


			
			    
				
				    
					
					
					    
					

				    

				

			    

			

		    

		

	

	
    
	
	        	    
		    		Optimasi Metode Analisa Obat p1    	    

	    	    	Home 
	Optimasi Metode Analisa Obat p1


	

    




    
	
	    	    
		
		    
			
			    
				Optimasi Metode Analisa Obat p1...			    

			        			    
    				Author: 
				    					Dian Yustika Rini				        			    

			    
			

			
			    

			     65 downloads
			     541 Views
			        			     445KB Size
			    			

			
			     Report
			

		    

		    
			
			    
				 DOWNLOAD .PDF
			    

			

			
			    
				
				
				    
				
				
				
				    
				
				
				    
				
			    

			    
				

			    

			

		    

		    

		    

		    
		    

		

            

            
                
                    Recommend Documents

                

		
		    									    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Optimasi Metode Analisa Obat p1	    
	
	
	    Optimasi Metode Analisa Obat p1

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Metode Optimasi (ASTK I)	    
	
	
	    Full description

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Metode Optimasi Pengendalian Gangguan Distribusi	    
	
	
	    

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Optimasi Struktur dengan Metode Resizing	    
	
	
	    Pengoptimasian struktur rangka dengan metode resizing dengan menggunakan software matlab

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Optimasi	    
	
	
	    Belajar tentnang OptimasiFull description

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Makalah Analisa Obat II	    
	
	
	    analisa obatFull description

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		praktikum analisa obat kualitatif	    
	
	
	    Deskripsi lengkap

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		ANALISA OBAT TRADISIONAL	    
	
	
	    aotDeskripsi lengkap

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		analisa resep interaksi obat	    
	
	
	    interaksi obat

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Metode Analisa Kebutuhan Ruang	    
	
	
	    Metode Analisa Kebutuhan RuangFull description

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Analisa Metode Perhitungan Evaporasi	    
	
	
	    Analisa Metode Perhitungan Evaporasi Potensial Di Karangploso Kabupaten

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Metode Analisa Dampak Lingkungan	    
	
	
	    ppt tentang metode analisis dampak lingkunganFull description

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Makalah Validasi Metode Analisa	    
	
	
	    Makalah Validasi Metode AnalisaDeskripsi lengkap

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Analisa Struktur Metode Matriks	    
	
	
	    MATRIKS FLEKSIBILITAS  MATRIKS KEKAKUAN  BALOK DAN PORTALDeskripsi lengkap

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Analisa Vegetasi (Metode Kuadrat)	    
	
	
	    Laporan Praktikum Ekologi TumbuhanFull description

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Metode Analisa Kebijakan Kesehatan	    
	
	
	    Full description

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		ANALISIS OPTIMASI	    
	
	
	    1

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Optimasi Produksi	    
	
	
	    about optimisasi production in manufactureFull description

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Optimasi Numerik	    
	
	
	    Metode NumerikFull description

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		OPTIMASI-JARINGAN	    
	
	
	    

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Analisa Sintesa Pemberian Obat Oral	    
	
	
	    Analisa Sintesa Pemberian Obat OralDeskripsi lengkap

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Analisa Sintesa Pemberian Obat IV	    
	
	
	    ZMDeskripsi lengkap

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Analisa Sintesa Pemberian Obat IV	    
	
	
	    ZMFull description

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Analisa Sintesa Pemberian Obat Oral	    
	
	
	    Analisa Sintesa Pemberian Obat OralFull description

	

    

    

    


					    		

            

        

        
	                	
		

		
		        		    
    			
			    				
			        			

    		    

		    		    
			
			    
								    				    OPTIMASI METODE ANALISA OBAT ‘NATRIUM ‘NATRIUM SALISILAT SALISIL AT’’



A. ∇ ∇



B.



TUJUAN PR PRAKTIKUM Untuk memahami langkah-langkah analisa obat di dalam darah Untuk dapat melakukan validasi metode analisa obat di dalam darah



DASAR TEORI



Farmakokin Farmakokinetik etik adalah ilmu yang mempelajari mempelajari kinetika kinetika absorpsi absorpsi obat, distribusi dan eliminasi (yakni ekskresi dan metabolisme). Farmakokinetik obat dan dan prod produk uk obat obat berm berman anfaa faatt untu untuk k mema memaha hami mi hubu hubung ngan an antar antaraa sifat sifat-si -sifa fatt fisikokimia dari produk obat dan efek farmakologik atau efek klinik. Dalam Dalam prak prakte tek, k, param paramete eterr farma farmako koki kine neti tik k tida tidak k diten ditentu tuka kan n secara secara langsung, langsung, tetapi ditentukan ditentukan melalui melalui percobaan percobaan dari sejumlah sejumlah variable variable tergantung tergantung dan beba bebass yang ang seca secara ra bers bersam amaa diken ikenal al seb sebagai agai data data kem kemudia udian n diuji iuji kebenarannya, dan selanjutnya diperoleh parameter-parameter farmakokinetiknya. nalis nalisaa obat obat biasany biasanyaa dilaku dilakukan kan oleh oleh laborat laboratori orium um kimia kimia klinik klinik atau laboratorium farmakokinetik klinik. !etode yang digunakan oleh laboratorium analitik bergantung pada beberapa faktor seperti fisikokimia obat, kosentrasi yang diukur diukur,, jumlah jumlah dan sifat sifat contoh contoh biolog biologis is (serum dan urin). urin).



"abora "aborator torium ium



hendak hendakny nyaa mempun mempunya yaii suatu suatu standar standar prosed prosedur ur penyel penyeleng enggar garaka akan n untuk untuk tiap teknik analisis obat dan mengikuti cara-cara pelaksanaan laboratorium yang baik. "ebih lanjut, metode analisis yang digunakan digunakan untuk penetapan penetapan kadar obat dalam serum hendaknya lebih sahih, berkenaan dengan hal-hal berikut# $. %resisi !eru !erup pakan akan



ukur ukuran an



kete keteru rula lan ngan gan



meto etode



anal analis isis is



dan dan



biasa iasany nyaa



diekspresikan sebagai simpangan baku relative atau relative standard deviation (&'D (&'D)) dari dari sejum sejumlah lah sampel sampel.. 'esu 'esuai ai tingkatan yang berbeda yaitu#



*, *, presi presisi si haru haruss dila dilaku kuka kan n pada pada +
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a. eterulangan (repeatability) yaitu presisi pada kondisi percobaan yang sama (berulang) baik orangnya, peralatannya, tempatnya, maupun aktunya. Dua pilihan pengujian telah diiinkan penggunaannya oleh * untuk mengamati keterulangan, yaitu# ($) 'uatu pengukuran sebanyak / kali (minimal) yang mencakup kisaran yang telah digunakan dalam  prosedur analisis (misalkan dengan + konsentrasi yang berbeda pada kisaran konsentrasi tertentu (0123 $1123 dan $412 dari konsentrasi analit)3 dengan masing-masing dilakukan replikasi sebanyak + kali), atau (4) 'uatu pengukuran sebanyak 5 kali (minimal) pada konsentrasi $112 dari konsentrasi uji.  b. %resisiantara(intermediate precison), yakni presisi pada kondisi percobaan yang salah satunya berbeda, baik orangnya, peralatannya, tempatnya, maupun aktunya. 6anyaknya presisi antara yang dilakukan tergantung  pada keadaan yang mana suatu prosedur akan diperluas. %arameter parameter yang diamati untuk presisi antara meliputi# variasi antar hari, variasi analisis, dan variasi peralatan. c. etertiruan



(reproducibility)



mengukur presisi



antara laboratorium



sebagaimana dalam studi-studi kolaboratif atau studi uji banding antar  laboratorium dan atau uji profisiensi. %arameter ini harus dipertimbangkan dalam standarisasi prosedur analisis (termasuk juga prosedur-prosedur  dalam Farmakope dan transfer metode antar laboratorium yang berbeda). Untuk melakukan validasi karakteristik ini, studi-studi yang sama harus dilakukan di laboratorium lain dengan menggunakan lot sampel homogen yang sama dan desain percobaan yang sama. Dokumentasi presisi seharusnya mencakup# simpangan baku, simpangan baku relatif (&'D) atau koefisien variasi (7), dan kisaran kepercayaan sebagaimana dipersyaratkan oleh *. dapun nilai &'D dirumuskan dengan &'D ¿



100 x SD



´  x



3 yang mana



´



 x



merupakan rata-rata, dan 'D adalah



standar deviasi serangkaian data. 'ementara itu, nilai 'D dihitung dengan
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´  x  x −¿



¿ ¿2 3 yang mana 8 adalah nilai dari masing-masing pengukuran3 ¿ ∑¿ ¿ √ ¿



´



 x



merupakan rata-rata dari pengukuran3 9 adalah banyaknya data3 dan 9-$ merupakan derajat kebebasan (Gholib, 41$4# :;+-:;uantification, "=?) 6atas kuantifikasi didefinisikan sebagai konsentrasi analit terendah dalam sampel yang dapat ditentukan dengan presisi dan akurasi yang dapat diterima  pada kondisi operasional metode yang digunakan. 'ebagaimana "=D, "=? juga diekspresikan sebagai konsentrasi (dengan akurasi dan presisi juga dilaporkan). adang-kadang rasio signal to noise ('@9)A $1#$ digunakan untuk menentukan "=?. 
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'pesifisitas adalah kemampuan untuk mengukur analit yang dituju secara tepat dan spesifik dengan adanya komponen-komponen lain dalam matriks sampel seperti ketidakmurnian, produk degradasi, dan komponen matriks. * membagi spesifisitas dalam beberapa kategori, yakni uji identifikasi dan uji kemurnian atau pengukuran. Untuk tujuan identifikasi, spesifisitas ditunjukkan dengan kemampuan suatu metode analisis untuk membedakan antar  senyaa yang mempunyai struktur molekul yang hampir sama. Untuk tujuan uji kemurnian dan tujuan pengukuran kadar, spesifisitas ditunjukkan oleh daya pisah 4 senyaa yang berdekatan (sebagaimana dalam kromatografi). 'elektivitas adalah suatu level yang mana suatu metode analisis dapat mengkuantifikasi analit secara akurat dengan adanya pengganggu dibaah kondisi uji yang telah ditentukan untuk matriks sampel yang akan dianalisis. 5. "inearitas "inearitas merupakan kemampuan suatu metode untuk memperoleh hasilhasil uji yang secara langsung proposional dengan konsentrasi analit pada kisaran yang diberikan linearitas suatu metode merupakan ukuran seberapa baik kurva kalibrasi yang menghubungkan antara respon dengan konsentrasi (8). "inearitas dapat diukur dengan melakukan pengukuran tunggal pada konsentrasi yang  berbeda-beda. Data yang diperoleh selanjutnya di proses dengan metode kuadrat terkecil, untuk selanjutnya ditentukan nilai kemiringan (slope) nya, intersep, dan koefisien korelasi (r). ;. ekasaran (ruggedness) ekasaran merupakan tingkat reproduksibilitas hasil yang diperoleh di  bah kondisi yang bermacam-macam yang diekspresikan sebagai persen standar  deviasi relatif (2 &'D). ondisi-kondisi ini meliputi laboratorium, analis, alat, reagen, dan aktu percobaan yang berbeda. 0. etahanan (robutness) etahanan merupakan kapasitas metode untuk tetap tidak terpengaruh oleh adanya variasi parameter metode yang kecil. etahanan dievaluasi dengan melakukan variasi parameter-parameter metode seperti# persentase pelarut organik, p*, kekuatan ionik, suhu, dan sebagainya ( Gholib,41$4# :01-:0+).
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Untuk menganalisis darah total, komponen sel darah harus dilisis demikian sehingga kandungannya bercampur merata dengan sonikator atau ditentukan dalam jangka aktu tertentu lalu disonikasi. %lasma berbeda dengan serum, serum adalah plasma yang fibrinogennya telah dihilangkan dengan proses  penjendalan, sedangkan plasma diperoleh dengan menambahkan suatu pencegah  penjendalan kedalam darah. 6ila darah tidak diberi antikoagulan terjadilah  penjendalan dan bila contoh seperti dipusingkan maka beningannya adalah serum (Bames, $//$). %enilaian



ketersediaan



hayati



dapat



dilakukan



dengan



metode



menggunakan data darah, data urin, dan data farmakologis atau klinis, namun laimnya dipergunakan data darah atau data urin untuk menilai ketersediaan hayati sediaan obat yang metode analisis at berkhasiatnya telah diketahui cara dan validitasinya. Bika cara dan validitas belum diketahui, dapat digunakan data farmakologi dengan syarat efek farmakologi yang timbul dapat diukur secara kuantitatif. %arameter-parameter yang berguna dalam penentuan ketersediaan hayati suatu obat meliputi data plasma, data urin, efek farmakologi akut, respon klinik.etersediaan hayati dilakukan baik terhadap bahan aktif yang telah disetujui maupun obat dengan efek terapeutik yang belum disetujui oleh FD untuk



dipasarkan.



'etelah



ketersediaan



hayati



dan



parameter-parameter 



farmakokinetika dari bahan aktif diketahui aturan dosis dapat diajukan untuk  mendukung pemberian label obat ('yukri, 4114).



9"' 6*9 $. 9a 'alisilat



Derivat fenilasetat ini termasuk 9' yang terkuat antiradangnya dengan efek samping yang kurang keras dibandingkan dengan obat lainnya seperti
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 piroCicam dan indometasin. =bat ini sering digunakan untuk berbagai macam nyeri dan migrain. 9a 'alisilat diabsorbsi cepat, terikat kuat dengan protein dan aktu paruhnya pendek. =bat ini mengalami efek lintas pertama yang  besar, hanya sekitar 


# serbuk3putihatauputihkuninggading 3 agakhigroskopis.



elarutan



# "arutdalam 4.< bagian air.



hasiat



# nti koagulan( Depkes RI ,$/;/#401)



Farmakokinetik  bsorpsi



# *eparin tidak diabsorpsi secara oral, karena itu diberikan



secara 'ub kutan atau ntravena. %emberian secara 'ub kutan bioavaibilitasnya  bervariasi, mula kerjanya lambat $-4 jam tetapi masa kerjanya lebih lama, sedangkan secara intravena aitan kerjanya cepat, puncaknya tercapai dalam  beberapa menit, dan lama kerjanya singkat. !etabolisme# *eparin cepat dimetabolisme terutama di hati. !asa paruhnya tergantung dari dosis yang digunakan, suntikan 7 $11, :11,atau 011 unit@kg66 memperlihatkan masa paruh masing-masing kira-kira $, 4  dan < jam. Ekskresi



# *eparin diekskresi dalam bentuk utuh melalui urin
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C.



ALAT DAN BAHAN



" a.  b. c. d. e. f.



"abu takar  !ikropipet abung reaksi 7orteC 'entrifuge 'pektrofotometer 



6*9 a.  b. c. d. e. f.



D.



9a salisilat  412 Fel+ ua %ro njeksi



SKEMA KERJA $. %embuatan larutan stok 9a salisilat



Ditimbang 50 mg Na salisilat Di masukkan dalam labu takar 250,0



Ditambah aqua pi sampai tanda



4. %embuatan kurva baku internal



Diambil larutan stok sebanyak 62,5 ;25 ; !7,5 ; 250 Dimasukkan dalam tabung reaksi #asing$masing tabung ditambahkan darah yang sudah diberi heparin sampai 500 ml #asing$masing tabung di %orte& kemudian di sentri'uge 2500 rpm selama 0 menit Diambil ,5 ml supernatant (ernih kemudian dimasukkan dalam labu takar 5 ml



 !



Di tambah +el3 5- sampai tanda batas 5,0 ml



Didiamkan selama ! menit, kemudian diukur pada 3) *embuatan larutan blanko pan(ang gelombang 420,4 nm Diambil darah yang diberi heparin seban ak 500 l Dimasukkan dalam tabung reaksi kemudian di%orte& dan disentri'uge 2500 rpm selama 0 menit Diambil ,5 ml supernatant (ernih dimasukkan dalam labu takar 5,0 ml Ditambahkan +el3 5- sampai tanda batas 5,0 ml kemudian diukur serapannya pada pan(ang gelombang 4) *enetapan pan(ang gelombang maksimal



Diambil baku 75 "g.ml Diukur resapannya pada pan(ang gelombang $ 5) *enetapan operating time Diambil larutan 75 "g.ml



Diukur pada pan(ang gelombang maksimum



E.



DATA PENGAMATAN



=perating ime A 0 menit dengan



❑max= 420.4 nm



Data bsorbansi 6aku  9= $ 4



6U (%%!) 4


 -1,$$; -1,$+:



E"=!%=   1,10; 1,1:+



 1,45: 1,$;;



 /



+ : < F.



;


-1,$1/ -1,$1/ -1,1/0



E"=!%=  aA -1,$+4+  bA 4,:/


1,1


1,4


 0



8A:+,/55< ppm d) y AbCGa -1,1: A


E"=!%=  aA1,4


D& 



=



(%%!)



$ 4 +



4


D& E&UU& (%%!)  5$,+445 5,0$+5 /+,+050



 $1/,4/0+ +$,515: :+,/55



 -0,


2&E=7E&I  4:4,052 $+,:/2 $4+,402



 :+4,052 54,


 ++,;/2 40+,$12 $5,+42



 



: 



$1$ $45,4< •



•



/+,+050 $+;,:;:/



-$$:,/:05 +10,04



0


/4,:52 $10,0/2



-$$+,0$2 4::,5$2



0:,5


E'"*9 ''E!' ' A $112-%2 A $112-&E=7E&I 2 6U  $ -$:4,052 4 05,


 -++4,052 +;,:$2 :$,/52 4$+,0$2 -$::,5$2



 $++,;/2 -$0+,$2 0+,502 $


E'"*9



D& E&UU& 



 9



G.



=















'D



8



$ 4 + : 



5$,+445 5,0$+5 /+,+050 /+,+050 $+;,:;:/



$1/,4/0+ +$,515: :+,/55< -$$:,/:05 +10,04



-0,








  'D 8 $112 8 $1/,5;2 $$/,/:2 0$,0+2 


PEMBAHASAN



ujuan dilakukannya praktikum ini adalah untuk memahami langkahlangkah analisa obat di dalam darah serta untuk dapat melakukan validasi metode analisa obat di dalam darah. ujuan dari pelaksanaan 7alidasi !etode nalisa (7!) adalah untuk menunjukkan baha semua metode tetap yang digunakan sesuai dengan tujuan penggunaannya dan selalu memberikan hasil yang dapat dipercaya. Badi, dalam 7alidasi metode analisa yang diuji atau divalidasi adalah PROTAP (prosedur tetap) pengujian yang bersangkutan.



%ada praktikum ini dilakukan analisa terhadap metode spektrofotometri visible yang digunakan untuk menetapkan kadar 9a 'alisilat dalam plasma darah. eknik pengambilan sampel darah tergantung pada faktor-faktor spesifik dari  percobaan yang akan dilaksanakan, yaitu teknik pengambilan sampel terminal dan teknik pengambilan sampel nonterminal.
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%ada praktikum ini digunakan teknik pengambilan darah non terminal. %engumpulan darah non terminal dapat dilakukan dengan cara pengumpulan darah sekali dan pengumpulan darah beberapa kali (berulang). %engambilan darah sekali dapat dilakukan $


menghentikan



pembentukan



trombin



dari



prothrombin



sehingga



menghentikan pembentukan fibrin dari fibrinogen. *eparin tidak mempengaruhi  bentuk eritrosit maupun trombosit. Benis heparin yang paling banyak digunakan adalah "ithium heparin karena antikoagulan karena tidak mengganggu analisa beberapa macam ion dalam darah. dapun banyaknya heparin yang bias digunakan adalah sebagai berikut # -*eparin ering # 1,$-1,4 mg@ml Darah -*eparin air # $< U G@- 4.< U@ml darah. %ada proses sentrifuge, tujuannya adalah agar partikel lain mengendap sehingga tidak menganggu pembacaan absorbansi.
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%ada praktikum ini digunakan instrument berupa 'pektrofotometri 7isibel untuk menganalisa senyaa uji berupa 9a 'alisilat. *rinsip metode



kolorimetri pada penetapan kadar Na salisilat adalah pembentukan kompleks antara besi nitrat dengan gugus 'enolik asam salisilat pada asam asetil salisilat men(adi kompleks besi salisilat yang berarna ungu 1iguhi et al), /6) *ada praktikum ini seharusnya digunakan pereaksi tinder untuk menimbulkan reaksi arna dengan Na alisilat sehingga dapat terbaa oleh pektro'otometri isibel) arena terkendala persediaan +erri Nitrat) #aka digunakan pereaksi 8arutan +erri lorida 5- untuk membentuk kompleks arna) ebelum dilakukan pengukuran baku, dilakukan 9perating time dan



penarian



pan(ang



gelombang



maksimal)



%enentuan



operating time digunakan untuk mengetahui kapan aktu pembacaan yang dapat menghasilkan absorbansi maksimum yang menunjukkan reaksi sempurna.



etelah dilakukan pengukuran, diketahui memiliki pan(ang gelombang maksimal pada 420)4 nm) ementara dalam penentuan 9perating time$nya, ter(adi keabnormalan pengukuran, dimana baku menun(ukkan absorbansi (auh diluar standar akurasi instrumen pektro'otometri isibel yaitu 0)2$0)!) %ada praktikum ini dibuat larutan deret baku 9a 'alisilat dengan konsentrasi sebenarnya sebesar 4


y A 4,:/


⁻⁴



C - 1,$+4+3 sementara untuk kelompok 4



diperoleh persamaan regresi linier yA


⁻⁴



C 1,14


kelompok + diperoleh persamaan regresi linier y A -
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linieritas, kepekaan, ketepatan, ketelitian, dan stabilitas ('hargel, $/0


*resisi seringkali diukur sebagai persen :elati%e tandard De%iation 1:D atau oeient o' ariation 1 untuk se(umlah sampel yang berbeda bermakna seara statistik) riteria presisi diberikan (ika metode memberikan nilai  2- atau kurang 1armita, 2004) Harmita tahun 2004, men(elaskan baha ketepatan pada dasarnya adalah ukuran yang menun(ukan dera(at kedekatan hasil analisis dengan kadar analit yang sebenarnya) :ange nilai persen 1- recovery analit yang dapat diterima adalah /0$0-) :ange tersebut bersi'at rae, dkk) 205)7 Dari hasil praktikum diketahui baha dari ketiga kelompok diperoleh - reo%ery tersebar dari yang terendah adalah -$$+,0$2  pada konsentrasi baku $1$ ppm (kelompok 4) dan yang tertinggi adalah 40+,$12 justru  pada konsentrasi baku 


validasi menggunakan metode 6ratton-!arshall yang berdasarkan pembacaan serapan, melalui arna tampak pada spektrofotometri visible. *al ini dikarenakan terjadinya reaksi antara asam salisilat dengan Fe9=+ yang membentuk kompleks arna. dapun reagensia yang digunakan untuk nti oagulan berupa "arutan alium =ksalat 42# 41 mg alium =ksalat untuk $1 m" darah atau
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menggunakan ED-9a. 'ementara untuk mengendapan %rotein dan %earna digunakan %ereaksi rinder. Dimana komposisinya berupa# *gl 4 0,1 g Ferri 9itrat 0,1 g *l 4:,1 m" >uadest ad 411,1 m" 6erdasarkan percobaan menggunakan metode tersebut diperoleh nilai  perolehan kembalinya adalah /


H. ∇



KESIMPULAN %enggunaan larutan Fel+ 


∇



'pektrofotometri 7isibel dinyatakan tidak valid. 6erdasarkan percobaan Eldisa (41$+) metode valid yang dapat digunakan untuk analisa 9a 'alisilat dengan 'pektrofotometri 7isibel adalah dengan menggunakan pereaksi rinder.
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bnuJandjar
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FarmasiAnalisis.



Iogyakarta#%ustaka%elajar. *armita.411:. Petunjuk Pelaksanaan alidasi !etode dan "ara Perhitungannya . Didalam# !ajalah lmu efarmasian, Desember.7ol. $, 9o.+, pp. $$; K $+[email protected]$ http#@@kampusfarmasi.blogspot.co.id@41$
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https#@@priyambodo$/;$.ordpress.com@cpob@kualifikasi-dan-validasi-paradigma baru@validasi-metode-analisa-vma@ !unson Bames, M. $//$. Analisis Farmasi. irlangga University %ress. 'urabaya !ycek, !ary B., &ichard . harvey, and %amela . hampe. 411$.  Farmakologi #lasan $ergambar %disi &. Bakarta# Midya !edika &ahmania, *ardiani.41$$. Pengaruh p' #rin terhadap (umlah Kumulati) Asam *alisilat yang Diekskresikan melalui *aluran Kemih pada +ikus Putih (antan  yang Diberikan Acetosal secara ral . Bakarta # U. 'hargel. $/0
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